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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepad\abi
Muhammad SAW. melalui perantara malaikat Jibril Ban membacanya
mendapat pahala. la merupakan salah satu kitalladsakitab-kitab Allah
SWT. yang wajib diimani oleh seorang muslim. Disamgpitu ia juga
merupakan mu’jizat terbesar bagi rasulullah Muhachi8&W. dan menjadi
petunjuk bagi orang yang bertaqwa serta pedomansefigruh umat Islam.
Tidak ada keraguan sedikitpun didalamnya.

Untuk menjadi muslim yang dapat memahami Al-Qur@engan
baik, maka perlu mempelajarinya dan mengenalnyak degcil. Cara yang
paling baik untuk mempelajari Al-Quran adalah da&mgmembacanya,
seperti perintah Allah dalam wahyu pertamanya daarat al-Alaq ayat 1;
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang mekaipt4QS.
Al-Alag, 096:1)*

Namun untuk mengajar membaca ayat-ayat Al-Qurigpakia anak-
anak peserta didik bukanlah hal yang mudah. Haldisebabkan karena;
pertama bahasa Al-Qur'an adalah bahasa arab yang tentoeszeda dari
bahasa ibu para peserta diddeduaminat anak untuk membaca Al-Qur'an
sangat minim, apalagi saat sekarang ini, muncytmgduk-produk sains dan
technologi modern serta derasnya arus budaya aseutkit banyak telah
mempengaruhi pola dan cara hidup anak-anak kit saengikis minat
mereka untuk membaca dan mengkaji Al-Quran. Staeaan Al-Quran
sehabis shalat maghrib sudah semakin jarang teadetigantikan oleh suara

TV, HP, Radio dan lain-lainKetiga adalah metode. Dalam mengajarkan

! Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Semarang : CV. Toha Putra,
1989), him. 597



baca tulis Al-Quran harus menggunakan metode. Bengenggunakan
metode yang tepat akan menjamin tercapainya tingkatrhasilan yang
lebih tinggi dan merata bagi siswadunia pendidikan mengakui bahwa suatu
metode pengajaran senantiasa memilki kekuatan datemihan.
Keberhasilan suatu metode pengajaran ditentukam mdberapa hal, yaitu:
kemampuan guru, input siswa, lingkungan, matergjpedn fasilitas, dan
tujuan yang hendak dicapai.

Pembelajaran Al-Qur'an sejak dini merupakan sarpeadidikan
yang sangat efektif dalam rangka menanamkan kecintarhadap Al-
Qur'an. Saat ini banyak lembaga pendidikan (forn@ai/ formal) yang
melaksanakan pembelajaran Al-Quran untuk anak-ardiah satunya
lembaga tersebut adalah MI Islamiyah Candi yanghtemelakukan
pembelajaran membaca Al-Quran dengan metode Qirgada para
siswanya.

Metode Qiro’ati dinilai efektif dalam mengajarkanembaca Al-
Quran pada anak dari pada metode yang lain. Hatlisebabkan karena
metode Qiro’ati menerapkan beberapa sistem, yadtiempengajaran dengan
menggunakan modul, sesuai dengan kemampuan anajsutey praktek
secara mudah dan praktis bacaan yang bertajwith geirunyaditashih
(dites) dulu. Ditinjau dari psikologi perkembangasija sekolah dasar (kelas
1) merupakan masa yang menentukan bagi perkembangdnpada tahap
selanjutnya. Pada masa ini anak berada pada sjge&ai untuk menerima
rangsangan dari ludr.

Apabila pada masa ini anak memperoleh rangsangag gasuai
dengan tahap perkembangannya, maka kemampuan kaakbarkembang
secara optimal. Sebagian ahli psikologi berpendapatva pada umumnya

anak memerlukan umur kecerdasan 6,5 tahun untuktdagrhasil dalam

2 Metode-metode mengajar Al-Quran di Sekolah-sekdlahum (Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam 1994/1995).him. 64-65.
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usahanya yang pertama kali belajar memBabBemikian halnya di Ml
Islamiyah Candi, anak usia 6-7 tahun atau sisviaske belajar membaca
Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati.

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tdctarituk mengadakan
penelitian secara langsung di Ml Islamiyah Candndga dengan judul
“Penerapan Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Memba&a Al-Qur'an
Surat Al-Fatihah pada Siswa Kelas 1 MI Islamiyah Cadi Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2011 / 2012

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makaeli

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran membaca Al-Qswiat Al-Fatihah
dengan metode Qiro’ati pada siswa kelas 1 di Minsyah Candi?

2. Faktor-faktor apa yang menjadi penunjang dan penbh& dalam
penerapan pembelajaran membaca Al-Quran suratafh&h dengan
metode Qiro’ati pada siswa kelas 1 di Ml Islamiyzdndi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah seldagyakut:
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran membaCuidn surat Al-
Fatihah dengan metode Qiro’ati pada siswa keladMl tslamiyah Candi.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menunjang damghambat dalam
penerapan pembelajaran membaca Al-Quran suratafh&h dengan
metode Qiro’ati pada siswa kelas 1 di MI Islamiy2dndi?
Dengan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan mamgai manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru akan lebih mengetahui metode yang tepat umeglerta didik, guru

akan lebih menyadari bahwa penggunaan metode yesgaisdengan

* Harry N. Rivlin,Pengembangan Kemampuan Belajar pada Anak-aeaj Imamuddin
Ismail dan Zakiah Darajat, (Jakarta: Bulan Bintat0), him. 20



peserta didik dalam pembelajaran itu penting dam gikan lebih aktif,
inovatif dan kreatif dalam menggunakan metode uptserta didiknya.

. Bagi Siswa

Siswa akan lebih semangat dalam belajar karenasysivg mempunyai
kesulitan akan terbantu dengan guru yang lebihtikreéalam proses
pembelajaran.

. Bagi Lembaga

Lembaga akan lebih berbenah diri untuk penanamaa keagamaan
terhadap anak melalui pembelajaran Alquran dengaetode yang
disesuaikan dengan peserta didik.

. Bagi Masyarakat

Kegiatan belajar akan semakin optimal dan dengauliimrapkan akan
menghasilkan output yang lebih berkualitas dari aggma. Dan ini akan

membuat masyarakat lebih maju dalam keagamaan.




